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Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,22% -1,10% -0,12% 

Saham Agresif IRDSH  

-0,30% 
PNM  Saham Unggulan 

-0,64% 

-0,60% 
IRDSH 

-0,60% 

+0,30% 

 

-0,04% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,92%  -0,56% -0,36% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,11% -0,10% -0,01% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS  

  -0,02%  
PNM Dana Bertumbuh 
-0,04% 
PNM SBN 90 
-0,08% 
PNM Dana SBN II 
-0,05% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,16% 

-0,05% 
IRDPT 

-0,10% 
IRDPT 

-0,10% 
IRDPT 

-0,10% 

IRDPTS 

-0,05% 

+0,03% 

   

+0,06% 

 

+0,02% 

 

+0,05% 

 

-0,11% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,01%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,01% 

PNM Dana Likuid 

+0,01% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

+0,00% 

 

+0,00% 
 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

Ind Bond Index    :  242,9192      -0,09% 
Gov Bond Index    :  239,8388      -0,11% 
Corp Bond Index  :  255,0527      +0,04% 
 

EDISI: SENIN, 19 MARET 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Februari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 128,06 Miliar 
(per  Februari 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.765          0,12%       
 (Kurs JISDOR pada 16 Maret 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

16 Maret 2018 

BOND MARKET 
16 Maret 2018 

IHSG                        :  6.304,95 (-0,27%) 
Volume Transaksi :  10,108 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 11,736 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 6,260 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 7,291 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  16 MARET 2018 
 

Spotlight News 
 

• Fitch Ratings memperkirakan BI akan mempertahankan kebijakan 
tingkat suku bunga acuan tetap di level 4,25% hingga akhir tahun ini 
seiring suku bunga AS yang diprediksi naik empat kali tahun ini. 

• Pekan ini akan menjadi yang tersibuk bagi para pembuat kebijakan dan 
investor global dalam mengambil keputusan. Dimulai dari pemilihan 
gubernur baru bank sentral China, rapat rapat bank sentral AS dan 
Inggris terkait rencana kenaikan suku bunga acuannya 

• Indonesia siap melawan dan menghadapi hambatan perdagangan 
minyak kelapa sawit mentah yang diterapkan oleh sejumlah negara. 
Selama ini, komoditas itu menjadi andalan ekspor Indonesia 

• Efek pelemahan rupiah dalam beberapa waktu terakhir dinilai masih 
terkendali. Bila tren koreksi berlanjut, sejumlah langkah antisipasi telah 
disiapkan agar tidak berdampak terlalu besar 

• Tingkat rata-rata return reksa dana saham mencapai 4,76% selama 
Februari 2018. Meski bergerak positif, reksa dana saham diproyeksikan 
mulai menghadapi  tantangan dalam beberapa bulan ke depan 

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Pembayaran WP Berisiko Rendah Dipercepat 
Wajib pajak (WP) dengan risiko rendah akan mendapatkan percepatan pengembalian kelebihan pembayaran pajak atau 
restitusi. Kebijakan ini merupakan salah satu fokus yang akan diambil Direktorat Jenderal Pajak pada tahun ini. (Kompas) 

2. PDB Indonesia Akan Tumbuh Berlipat 
Ekonomi Indonesia akan tumbuh berlipat dalam beberapa tahun ke depan seiring pertumbuhan ekonomi global yang sedang 
booming maupun Indonesia menjadi turjuan investasi yang atratktif seiring serangkaian reformasi structural yang diyakini 
akan menjadi pendorong pertumbuhan yang signifikan. (Investor Daily) 

3. Fitch : BI Tahan Suku Bunga Hingga Akhir Tahun 
Lembaga pemeringkat internasional, Fitch Ratings memperkirakan Bank Indonesia akan mempertahankan kebijakan tingkat 
suku bunga acuan tetap di level 4,25% hingga akhir tahun ini seiring dengan tingkat suku bunga AS yang diprediksi naik empat 
kali pada tahun ini. (Investor Daily) 

 
 

 
 

1. 9.542 Klasifikasi Produk Asal Jepang Bebas Bea Masuk Ke Indonesia 
Mulai 1 Maret 2018, 9.542 klasifikasi produk asal Jepang bebas bea masuk ke Indonesia. Hal ini menjadi konsekuensi setelah 
pemerintah meratifikasi Persetujuan Kemitraan Ekonomi Menyeluruh Antarnegara ASEAN dan Jepang pada 2009. Ratifikasi itu 
adalah Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2009 tentang Pengesahan Persetujuan Kemitraan Ekonomi Menyeluruh 
Antarnegara ASEAN dan Jepang. (Kompas) 

2. Pekan Sibuk bagi Investor Global dan Pembuat Kebijakan 
Pekan ini akan menjadi yang tersibuk bagi para pembuat kebijakan dan investor global dalam mengambil keputusan. Dimulai 
dari pemilihan gubernur baru bank sentral China, rapat The Federal Reserve hingga rapat bank sentral Inggris terkait rencana 
kenaikan suku bunga acuannya. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Indonesia Siap Melawan Hambatan Ekspor CPO 

Indonesia siap melawan dan menghadapi hambatan perdagangan minyak kelapa sawit mentah yang diterapkan oleh sejumlah 
negara. Selama ini, komoditas itu menjadi andalan ekspor Indonesia dan sumber penghidupan sekitar 22 juta penduduk. 
(Kompas) 

2. Harga Jagung Kian Tertekan 
Harga jagung turun semakin dalam seiring meluasnya area panen. Sekitar 2,5 juta hektar lahan jagung diperkirakan memasuki 
masa panen pada Februari-April ini. Petani pun berharap pemerintah serius menjaga harga agar petani tak rugi. (Kompas) 

3. Potensi Kreator Lokal Belum Optimal 
Potensi produk ekonomi kreatif belum optimal dikembangkan. Salah satu dampaknya adalah jangkauan pemasaran produk 
masih terbatas di lokasi sekitar tempat produksi. Selain itu, banyak usaha kreatif yang belum berbentuk badan hukum 
sehingga menyulitkan mereka memperoleh akses modal. (Kompas) 

4. Bisnis Asuransi Jiwa Optimistis Tumbuh 
Pelaku industri asuransi jiwa optimistis melihat prospek bisnis 2018. Kinerja industri asuransi jiwa tahun ini diharapkan 
bertumbuh hingga 30 persen. Pada triwulan IV-2017 pendapatan yang dikumpulkan tercatat naik 21,7 persen senilai Rp 254,22 
triliun dibandingkan periode yang sama tahun lalu. (Kompas) 

5. 676.000 ton Garam Industri Siap Mengucur 
Kementerian Perdagangan telah mengeluarkan izin impor garam kebutuhan industri sebesar 676.000 ton untuk 25 
perusahaan setelah mendapat rekomendasi dari Kementerian Perindustrian. (Bisnis Indonesia) 

6. Kejar Target KEK, Urusan Lahan Dikebut  
Pemerintah terus mengurai masalah sertifikasi lahan untuk kawasan ekonomi khusus (KEK) guna mempercepat pengoperasian 
pada tahun ini. Empat KEK ditargetkan dapat beroperasi tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

7. GIAA Kuasasi Luar Negeri, Lion Domestik 
Maskapai penerbangan Garuda Indonesia masih merajai pangsa pasar penerbangan ke luar negeri sepanjang 2017 dengan 
penguasaan 39%, sedangkan pasar domestik masih milik Lion Air. (Bisnis Indonesia) 

8. Peluang Baru bagi Produsen Benih Padi 
Kementerian Pertanian memastikan benih padi gratis yang akan disalurkan ke petani langsung akan membuka pasar baru bagi 
produsen dalam jangka panjang alih-alih menggangu industri perbenihan dalam negeri. (Bisnis Indonesia) 
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9. Penjualan Mobil Naik, Sepeda Turun 

Penjualan mobil periode Januari-Februari 2018 sebanyak 190.236 unit, lebih tinggi dibandingkan periode sama pada 2017 yang 
181.425. Sementara, penjualan sepeda motor pada Januari-Februari 2018 sebanyak 922.123 unit, lebih rendah dari periode 
sama 2017 yang 927.642. (Kompas) 

10. Produksi CPO Bisa Tembus 19 Juta Ton Semester I 
Dewan Minyak Sawit Indonesia memperkirakan produksi minyak sawit mentah (CPO) pada semester I/2018 mencapai 19 juta 
ton atau naik 5,56% dibanding periode sama tahun lalu. (Investor Daily) 
11.  

 
 

1. Rupiah Terkendali 
Efek pelemahan rupiah dalam beberapa waktu terakhir dinilai masih terkendali. Bila tren koreksi berlanjut, sejumlah langkah 
antisipasi telah disiapkan agar tidak berdampak terlalu besar. (Bisnis Indonesia) 

2. Pasar Obligasi Menuju Pemulihan 
Pasar obligasi mulai menunjukkan indikasi pemulihan seiring dengan memantulnya indeks obligasi komposit Indonesia atau 
ICBI ke zona hijau pada pekan lalu. Indeks obligasi pekan lalu menguat 0,83%. (Bisnis Indonesia) 

3. Manajer Investasi Incar Dana Haji 
Sejumlah perusahaan manajer investasi mulai mengincar dana haji yang dikelola oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH), 
setelah diterbitkannya PP No. 5/2018 tentang Pelaksanaan UU No. 34/2014 tentang Pengelolaan Keuangan Haji (Bisnis 
Indonesia) 

4. IHSG Berpeluang Rebound Pekan Ini 
Setelah mengalami koreksi yang cukup dalam selama beberapa pekan terakhir, IHSG diprediksi berpeluang menguat kembali 
(rebound) pekan ini seiring adanya kepastian arah suku bunga acuan The Fed yang akan diputuskan pekan ini maupun 
fundamental emiten yang bagus.  (Investor Daily) 

5. Februari, Return Reksa Dana Saham Capai 4,76% 
Tingkat rata-rata pengembalian investasi (return) reksa dana saham mencapai 4,76% selama Februari 2018. Meski bergerak 
positif, reksa dana saham diproyeksikan mulai menghadapi  tantangan dalam beberapa bulan ke depan. (Investor Dai.y) 

 
 

 
 
 
1. JSMR Pilih Skema RDPT 

Jasa Marga (Persero) Tbk. akan mencari dana segar lewat divestasi sebagian saham dalam tiga entitas anak yang mengelola 
ruas tol Trans Jawa untuk menjaga kondisi keuangan perseroan. (Bisnis Indonesia) 

2. Konversi Utang BLTA Belum Rampung 
Emiten pelayaran, PT Berlian Laju Tanker Tbk. belum merampungkan proses konversi utang menjadi saham (debt to equity 
swap) yang menjadi kesepakatan dengan kreditur sejak Agustus 2015. (Bisnis Indonesia) 

3. RALS Incar Pendapatan Rp1,49 Triliun 
Ramayana Catur Lestari Tbk memproyeksikan pendapatan selama kuartal I/2018 mencapai Rp1,49 triliun atau naik sekitar 
1,7% secara tahunan. Dalam dua bulan pertama 2018, penjualan RALS mencapai Rp993 miliar. (Bisnis Indonesia) 

4. Penjualan Batubara Pacu Kinerja GEMS 
Golden Energy Mines Tbk (GEMS) membukukan penjualan bersih US$759,45 juta atau setara Rp1,03 triliun, naik 97,6% pada 
tahun 2017 dibanding tahun sebelumnya seiring kontribusi penjualan batubara yang naik 56% menjadi 17 juta ton. (Bisnis 
Indonesia) 
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